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ABSTRACT

This study aims to analyze and empirically verify the effect of work time
allocation on increasing fishermen's income in Arma Village, Nirunmas
District, Tanimbar Islands Regency. The low and fluctuating income of
fishermen due to dependence on seasons and natural conditions is the
main problem, making the management of work time allocation a key
factor in increasing income. This study employs a quantitative approach
with a descriptive quantitative design. The population consists of 117
fishermen comprising capture fishermen and hook/line fishermen, with a
sample of 54 respondents determined through the Slovin formula and
random sampling technique. Data were collected through observation,
questionnaires using a 1-5 Likert scale, and literature study, then
analyzed using validity tests, reliability tests, simple linear regression, t-
test, and coefficient of determination. The results show the regression

equation Y = 9.253 + 0.896X, meaning that every one-unit increase in

work time allocation will increase fishermen's income by 0.896 units. The

t-test shows t _count (6.955) > t table (2.00665) with a significance of
0.000 < 0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted, meaning work time allocation has a positive and significant
effect on fishermen's income. The coefficient of determination (R?) of 0.472 indicates that work time allocation
explains 47.2% of the variation in fishermen's income, while 52.8% is explained by other variables outside the
model. This study concludes that the longer and more planned the fishermen's work time allocation, the higher
the income obtained.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim dengan luas lautan mencapai dua pertiga dari total
luas wilayahnya dan memiliki beragam sumber daya laut yang tidak dimiliki negara lain
(Rahmah, 2021). Kekayaan laut tersebut berpotensi mengembangkan perekonomian bangsa,
termasuk meningkatkan pendapatan masyarakat lokal di wilayah pesisir, yaitu masyarakat
nelayan (Sutrisno, 2021). Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang keberlangsungan
hidupnya bergantung pada perikanan sebagai basis ekonomi untuk bertahan hidup (Di Cintio et
al.,, 2023).

Meskipun potensi sumber daya laut melimpah, banyak nelayan masih menghadapi
berbagai kendala dalam mengoptimalkannya. Ketergantungan tinggi terhadap perikanan
sebagai satu-satunya sumber pendapatan menjadikan nelayan rentan terhadap ketidakpastian,
terutama pada musim paceklik atau penurunan hasil tangkapan. Pendapatan nelayan
merupakan isu kompleks dan multidimensional yang mencerminkan interaksi dinamis antar
faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan (Sunarti, 2022). Sifat pekerjaan nelayan yang sangat
bergantung pada cuaca dan musim menyebabkan ketidakpastian pendapatan, sehingga nelayan
seringkali menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan dasar.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan selain faktor alam dan musim
adalah alokasi waktu kerja. Menurut Simanjuntak (2021), waktu adalah bahan mentah dari
hidup yang dapat digunakan untuk bekerja di pasar tenaga kerja, melakukan pekerjaan non-
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pasar, atau mengubahnya menjadi waktu luang. Alokasi waktu kerja atau jam kerja adalah total
waktu kerja yang digunakan seseorang dalam bekerja, dan jam kerja sangat menentukan
efisiensi serta produktivitas kerja (Rozalinda, 2022). Semakin banyak waktu yang tersedia dan
digunakan nelayan untuk menjalankan aktivitasnya, maka kemungkinan besar semakin besar
pendapatannya (Aryanto & Sudarti, 2021).

Desa Arma merupakan salah satu desa di Kecamatan Nirunmas, Kabupaten Kepulauan
Tanimbar, yang masyarakatnya banyak bermata pencaharian sebagai nelayan dengan potensi
sumber daya laut melimpah berupa ikan, terumbu karang, rumput laut, dan pasir laut.
Berdasarkan data Kantor Desa Arma, terdapat 117 nelayan yang terdiri dari 82 nelayan tangkap
dan 35 nelayan pancing/tonda. Namun, profesi nelayan di desa ini belum mampu memberikan
kehidupan yang layak. Data pendapatan nelayan Desa Arma menunjukkan kecenderungan
menurun dari tahun ke tahun, yaitu sekitar Rp5.000.000-Rp6.000.000 pada 2023, sekitar
Rp5.000.000 pada 2024, dan Rp4.000.000-Rp5.000.000 pada 2025.

Fenomena tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan alokasi waktu kerja nelayan,
terutama dalam menghadapi fluktuasi musim ikan. Pada musim ikan, nelayan bekerja ekstra
keras untuk memaksimalkan hasil tangkapan, namun pada musim paceklik mereka menghadapi
pengangguran musiman. Kemampuan nelayan mengalokasikan waktu antara melaut dan
pekerjaan sampingan sangat menentukan stabilitas pendapatan keluarga. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan secara
empiris pengaruh alokasi waktu kerja terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Arma,
Kecamatan Nirunmas, Kabupaten Kepulauan Tanimbar.

LANDASAN TEORI
Kontribusi

Kontribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu contribute, contribution, maknanya adalah
keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini
kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang bersifat materi misalnya seorang
individu memberikan pinjaman terhadap pihak lain demi kebaikan bersama. Menurut Anne
Ahira (2022:77) kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang
dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak baik positif maupun negatif
terhadap pihak lain. Sebagai contoh, seseorang melakukan kerja bakti di daerah rumahnya demi
menciptakan suasana asri di daerah tempat ia tinggal sehingga memberikan dampak positif bagi
penduduk maupun pendatang.

Kontribusi adalah kata yang berasal dari Bahasa inggris yaitu contribute, yang menurut
Merriam-Webster memiliki arti untuk memberi atau memasok (sesuatu, seperti uang atau
waktu) sebagai bagian atau berbagi untuk memainkan peran penting dalam membuat sesuatu
itu terjadi. Kontribusi adalah bentuk kata kerja dari contribute, sedangkan padanan kata dari
kontribusi dalam bahasa inggris adalah contribution. Melalui sumber yang sama, kontribusi
memiliki arti bentuk tindakan berkontribusi, sesuatu yang disumbangkan, dan pembayaran
(seperti retribusi atau pajak) yang dikenakan militer, sipil, atau otoritas gerajawi, biasanya
digunakan untuk tujuan khusus atau luar biasa.

Departemen Pendidikan Nasional Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2022:292)
dijelaskan bahwa “kontribusi adalah 1) Uang iuran (kepada perkumpulan dan sebagainya); 2)
sumbangan”. Jadi setiap orang dapat dikatakan berkontribusi apabila terlibat atau melibatkan
diri pada suatu kegiatan baik dalam posisinya sebagai tim kerja maupun karena jabatan yang
diembannya selaku individu. Kontribusi tersebut tidak berhenti pada satu jenis kegiatan atau
aktivitas akan tetapi berkelanjutan meskipun tindakan yang dilakukan oleh individu tersebut
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beda dengan aktivitas yang dilakukan sebelumnya. Pengertian tersebut mengartikan kontribusi
kedalam ruang lingkup yang jauh lebih sempit lagi yaitu kontribusi sebagai bentuk bantuan
yang dikeluarkan oleh individu atau kelompok dalam bentuk uang saja atau sokongan dana.
Konstruksi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat, konstruksi adalah usunan (model,
tata letak) suatu bangunan (jembatan, rumah, dan sebagainya); sedangkan bangunan, yaitu:
yang didirikan; yang dibangun (seperti rumah, gedung, jembatan) (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kemdikbud, 2023). Menurut Sarwiji, (2021:28) yang dimaksud dengan
makna konstruksi adalah makna yang terdapat dalam konstruksi kebahasaan Jadi, makna
konstruksi dapat diartikan sebagai makna yang berhubungan dengan kalimat atau kelompok
kata yang ada didalam sebuah kata dalam kajian kebahasaan. Konstruksi dapat juga
didefinisikan sebagai susunan (model, tata letak) suatu bangunan (jembatan, rumah, dan lain
sebagainya.

Dalam Kamus Ilmiah Populer konstruk merupakan konsepsi, bentuk susunan
(bangunan), rancang, menyusun, membangun, melukis, dan memasang (Departemen
pendidikan nasional, 2021:590). Sedangkan menurut Kamus Komunikasi, definisi konstruksi
adalah suatu konsep, yakni abstraksi sebagai generalisasi dari hal-hal yang khusus, yang dapat
diamati dan diukur Dan yang dimaksud konstruksi sendiri merupakan pembuatan, rancangan
bangunan, penyusunan, Aktifitas untuk membangun suatu sistem (Onong Effendi, (2020:264).

Konstruksi adalah suatu kegiatan yang hasil akhirnya berupa bangunan/konstruksi
yang menyatu dengan lahan tempat kedudukannya. Termasuk juga di dalamnya kegiatan
konstruksi khusus, seperti penyiapan lahan, instalasi listrik dan penyelesaian gedung, dan lain-
lain. Hasil dari kegiatan konstruksi antara lain gedung/bangunan, jalan, jembatan, rel dan
jembatan kereta api, terowongan, bangunan air dan drainase, bangunan sanitasi, bandara,
pelabuhan, bangunan elektrikal dan komunikasi, instalasi kegiatan konstruksi khusus, dan
sebagainya (Statistik, 2023:32).

Sektor Konstruksi

Komponen jasa konstruksi saat ini menjadi salah satu sektor yang menjadi komponen
pendukung yang strategis dalam pencapaian pembangunan nasional suatu negara (Elsa A,
2021:40). Dengan potensi strategis inilah menjadikan sektor konstruksi sebagai sektor yang
tergolong unggulan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, posisi strategis yang
dimaksud dapat dilihat atas keterkaitannya dengan komponen lain. Konstruksi identik dengan
layanan konstruksi karena itu merupakan produk utamanya. Karena selain itu, jasa ini memang
menjadi tempat yang menjembatani anatara penyedia layanan dengan pengguna jasa. Sektor
konstruksi ini memiliki faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan sektor itu
sendiri. Seperti pelaku usaha, pekerjaannya dan pengadaan persediaan sehingga dari faktor
inilah dapat menentukan keberhasilan dari proses pemberian layanan jasa konstruksi yang
tentunya berimbas pada pertumbuhan ekonomi dan sosial budaya (Perikesit, 2021:44).

Oleh sebab itu, pengembangan layanan jasa konstruksi menjadi kegiatan utama publik
yang penting dan relevan. Jika diamati berdasarkan perkembangan yang terjadi secara cepat
dalam konteks globalissi, liberalisasi ,kemudian kesenjangan sosial, demokrasi dan otonomi
daerah serta kerusakan alam akibat bencana alam (Elsa A., 2021:47). Selain itu, dalam
menunjang pelayanan konstruksi yang maksimal maka tidak akan terpisahkan dari aspek
transformasi politik, ekonomi, budaya dan birokrasi yang sedang terjadi di negara tersebut.

Hingga saat ini proses pengembangan layanan dikejutkan oleh bermacam hambatan
domestic dalam hal ini berupa hambatan yang disebabkan oleh dinamika penguatan masyarakat
sipil, sebagai bentuk dari proses transisi demokrasi yang dimulai dari tingkatan daerah sampai
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tahapan nasional serta hambatan yang bersumber dari ragam metode transaksi dan keterkaitan
antara pemberi layanan dengan pengguna jasa konstruksi dalam ruang lingkup swasta hingga
pemerintahan. Berbagai hambatan tersebut tentunya memerlukan upaya dalam hal penataan
dan pengorganisasian ulang mengenai regulasi birokrasi dan manajemen dari sektor tersebut
guna memberikan jaminan layanan konstruksi yang berlangsung dapat tumbuh dengan pesat,
kemudin berkembang dan mempunyai nilai tambah yang berkualitas secara berkelanjutan serta
layanan yang profesional dan berdaya saing untuk merealisasikan solusi yang dipaparkan diatas
yaitu dengan memperbaiki pelaksanaan dan evaluasi regulasi yakni bermula dengan undang-
undang no 18 berkenaan dengan layanan konstruksi dan kemudian disebut sebagai Undang-
Undang tentang jasa konstruksi yang sampai saat ini telah diterapkan selama kurunwaktu 15
tahun lamanya. Perbaikan yang dilakukan ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam
menghadapi permasalahan saat ini dan yang akan datang (Parikesit, 2021:62).

Pertumbuhan Ekonomi

Membahas pertumbuhan ekonomi maka kita mengingat kepada adam smith yang
pertama memabahas tentang pertumbuhan ekonomi secara sistematis adam smith melakukan
kritik terhadap kaum merkantilis artinya kepemilikan emas dan perak oleh suatu negara bukan
menjadi tolak ukur terhadap kekayaan nasional, dengan alasannya yang logis bahwa kekayaan
nasional harus bersumber pada hasil kerja nasional suatu negara tersebut artinya kekayaan
nasional dapat dibentuk dalam dua sisi Keterampilan dan penggunaan tenaga kerja secara
efisien kemudian Perimbangan yang tepat antara tenaga kerja produktif dan nonproduktif.
Untuk meningkatkan pembangunan nasional, maka harus didukung dengan pembangunan
daerah yang dilaksanakan secara tepat. Laju pertumbuhan ekonomi daerah biasanya digunakan
untuk menilai seberapa jauh keberhasilan pembangunan daerah dalam periode waktu tertentu.

Kemajuan suatu negara dapat ditentukan dengan pertumbuhan ekonomi yang sehat
sehingga mampu menciptakan iklim ekonomi yang baik sehingga dapat meningkatkan
pembangunan ekonomi yang bermutu semua ini dapat berjalan dengan baik apabila
pemerintah mampu mengelola sektor-sektor pendukung guna meningkatkan pendapatan
negara sekaligus menekan terjadinya inflasi yang berlebihan sehingga tidak menganggu
perekonomian masyarakat, pemerintah mampu menyedeiakan lapangan pekerjaan luas serta
mengurangi hutang luar negeri maka beban pengeluaran pemerintah harus dikuranggi sehingga
dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang baik serta peningkatan pada sektor-sektor
usaha guna memacu lajunya pertumbuhan ekonomi negara.

Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefenisikan sebagai peningkatan kemampuan
dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan jasa- jasa. Pertumbuhan
ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekomian akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas
perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan
output, maka proses ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap
faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka
diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan meningkat
(Sukirno, 2023:423).

Menurut Kuznets pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam
kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang- barang ekonomi
kepada pendudunya; kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan
penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya (Jingan, 2021:57).

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting dalam
menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis tentang hasil
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pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau suatu daerah. Ekonomi
dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi barang dan jasa meningkat dari tahun
sebelumnya. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus
menunjukkan peningkatan, maka itu menggambarkan bahwa perekonomian negara atau
wilayah tersebut berkembang dengan baik (Romi, 2021:42).

Menurut Trisntoso,F. & Suparno, (2021:235) pertumbuhan ekonomi adalah
pertumbuhan kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk memajukan produk-produk yang
dihasilkan masyarakat dan kesejahteraan rakyat. Kemudian, penentuan tingkat pertumbuhan
ekonomi yang diraih, harus diukur dari pendapatan nasional berdasarkan harga tetap, yakni
harga riil tahun dasar yang dipilih. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi memperhitungkan
pencapaian pertumbuhan ekonomi.

Menurut Lincolin, pertumbuhan ekonomi dipahami sebagaimana peningkatan Produk
Domestik Bruto, dari peningkatan tersebut besar ataupun kecil dari laju pertumbuhan
penduduknya, dan struktur ekonominya telah berubah maupun tidak, (Pambudi, E.W. & Miyasto,
2021:1). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan adalah
perkembangan dalam kegiatan ekonomi yang ditandai dengan kenaikan output barang dan
jasa sehingga berimbas pada kenaikan pendapatan perkapita.

ekonomi

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif yang digunakan ini tujuannya untuk menganalisis pengaruh satu
sektor utama yakni sektor konstruksi terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kepulauan
Tanimbar. Desain penelitian dalam penelitian ini merupakan studi empiris terhadap analisis
pengaruh sektor konstruksi terhadap pertumbuhan ekonomi yang dilakukan berdasarkan data
sekunder tahun 2011-2025. Data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Kepulauan Tanimbar. Sampel dalam penelitian ini menggunakan data sektor konstruksi dan
data pertumbuhan ekonomi 14 tahun mulai tahun 2011-2025. Adapun uji analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis analisis kontribusi, analisis regresi linear
sederhana dan analisis Location Quotient (LQ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kontribusi Sektor Konstruksi Terhadap PDRB Kabupaten Kepulauan Tanimbar
Sektor konstruksi merupakan sektor yang memiliki peranan penting dan strategis dalam

pembangunan insfrastruktur yang dilakukan untuk pembangunan daerah. Sektor konstruksi ini

memiliki kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Nilai PDRB

sektor konstruksi dihitung menggunakan pendapatan arus barang atau output sektor kontruksi

dihitung sama dengan semua pengeluaran untuk mendirikan suatu bangunan. Hal ini dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Kontribusi Sektor Konstruksi Terhadap PDRB Kabupaten Kepulauan Tanimbar

Tahun PDRB Sektor Total PDRB Kontribusi Sektor
Kontribus (Milyar Rupiah) Konstruksi (%)
(Milyar Rupiah)
2011 143,91 1.050, 74 13,70
2012 154,90 1.127, 43 13,74
2013 169, 54 1.185, 49 14, 30
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2014 183,61 1,262, 25 14,55
2015 195,73 1.338, 34 14, 62
2016 205, 85 1.417, 20 14,53
2017 217,94 1.500, 79 14,52
2018 236,70 1.591, 85 14, 87
2019 255,23 1.685, 82 15, 14
2020 256,02 1.685, 32 15,19
2021 278,74 1.749, 81 15,93
2022 289,91 1.848, 74 15, 68
2023 302, 68 1.930, 30 15, 68
2024 314, 68 2.019, 45 15,58

Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Tanimbar, data diolah Tahun 2026

Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan kontribusi dari sektor konstruksi terhadap
PDRB Kabupaten Kepulauan Tanimbar yaitu pada tahun 2011, PDRB sektor konstruksi
mencapai angka 143,91 milyar rupiah dari total PDRB pada tahun tersebut sebesar 1.050,74
milyar rupiah dengan kontribusi dari sektor ini terhadap PDRB sebesar 13,70%. Pada tahun
2012 kontribusi sektor kontruksi naik sebesar 0,04%, dengan PDRB sektor ini meningkat
sebesar 154,90 milyar rupiah dengan kontribusi dari total PDRB sebesar 1.127, 43 milyar
rupiah.

Meskipun pada tahun 2013 sektor ini cenderung meningkat dengan kontribusi sektor
kontruksi naik sebesar 0,56%, dengan PDRB sektor ini meningkat sebesar 169,54 milyar rupiah
dengan kontribusi dari total PDRB sebesar 1.185,49 milyar rupiah, namun dapat dilihat bahwa
sepanjang periode penelitian kontribusinya berada di kisaran 14,30-15,9% terhadap PDRB
Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Terlihat tren peningkatan kontribusi sektor konstruksi dari
tahun 2011 sebesar 13,70% hingga puncak nya 15,93% pada tahun 2021 yang sejalan dengan
peningkatan proyek pembangunan infrastruktur daerah termasuk jalan, pelabuhan dan
perumahan. Setelah itu kontribusi sektor relatif stabil sekitar 15,5-15,6% hingga tahun 2024
yang menandakan bahwa meskipun pembangunan infrastruktur tetap berjalan laju
pertumbuhan sektor ini mulai melambat.

Berdasarkan data perolehan dari sektor konstruksi terhadap PDRB Kabupaten
Kepulauan Tanimbar, didominasi oleh sektor konstruksi terhadap PDRB pada tahun 2022
hingga tahun 2023 sebesar 15,68% sedangkan sektor konstruksi terhadap PDRB terendah
terjadi pada tahun 2011 yakni 13,70%.

2. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kepulauan Tanimbar

Pertumbuhan ekonomi ialah indikator yang dipergunakan untuk mengetahui hasil
pembangunan yang dicapai dan bermanfaat dalam menetapkan arah pembangunan ke depan.
Tingginya pertumbuhan ekonomi menggambarkan pembangunan yang berhasil di suatu
daerah, artinya terjadi perkembangan perekonomian yang erat hubungannya dengan kegiatan
ekonomi masyarakat pada konteks peningkatan produksi jasa dan barang, yang selanjutnya
berdampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah tabel data
perkembangan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kepulauan Tanimbar selama priode tahun
20122 sampai dengan tahun 2024 :

Tabel 4. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kepulauan Tanimbar Tahun 2011-2024
Pertumbuhan Ekonomi
TAHUN | KART PKL PKP PMTB PI NEB] | PDRB
2011 4,69 4,23 10,43 19,78 7,16 7,29 7,16
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2012 4,53 5,67 8,78 23,19 7,30 | 18,33 7,30
2013 5,67 6,37 9,06 6,14 515 9,53 5,15
2014 7,20 7,33 4,93 6,77 6,48 | -3,31 6,48
2015 8,81 3,28 7,11 7,87 6,03 1,89 6,03
2016 5,57 6,24 2,82 7,48 589 | -1,18 5,89
2017 5,75 5,75 2,58 6,50 5,89 8,49 5,90
2018 5,35 6,27 3,25 7,99 6,07 - 5,90
2019 6,44 7,79 -0,02 6,10 - - 5,98
2020 0,66 -0,24 -25,69 0,44 - - -0,03
2021 0,85 1,02 2,73 6,01 - - 3,83
2022 4,88 7,33 -5,10 1,59 - - 5,66
2023 2,47 6,21 0,86 0,75 - - 4,41
2024 3,80 - 2,98 2,20 - - 4,62
Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Tanimbar, data diolah Tahun 2026

Keterangan :

KART = Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga

PKL = Pengeluaran Konsumsi LNPRT

PKP = Pengeluaran Konsumsi Pemerintah

PMTB = Pembentukan Modal Tetap Bruto

PI = Perubahan Inventori
NEB] = Net Ekspor Barang dan Jasa

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa, PDRB di Kabupaten Kepulauan Tanimbar dari
tahun 2011-2024 Atas Dasar Harga Konstan mengalami turun dan naik. Pada tahun 2011 PDRB
Kabupaten Kepulauan Tanimbar sebesar 7,16 persen, kemudian tahun 2012 naik sebesar 0,14%
dari total PDRB sebesar 7,30. Pada tahun 2013 turun menjadi 5,15 persen dan tahun 2014
mengalami kenaikan lagi sebesar 6,48 persen kemudian pada tahun 2016 mengalami
penurunan lagi hingga 4,62% pada tahun 2024.

Berdasarkan data perolehan PDRB di Kabupaten Kepulauan Tanimbar dari tahun 2011-
2024 Atas Dasar Harga Konstan mengalami, didominasi oleh Pertumbuhan tertinggi terjadi pada
tahun 2012 sebesar 7,30% sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2020 yakni -
0,03%.
3. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data tersebut valid atau tidak. Syarat
minumum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kala r=0.3, kalau korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.
(Sugiyono 2021:189-190), seperti terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Variabel Penelitian | Pernyataan r r Keterangan
hitung | tabel
Sektor Konstruksi Item 1 0,955 0,30 Valid
X) [tem 2 0,935 0,30 Valid
Pertumbuhan Item 1 0,677 0,30 Valid
Ekonomi (Y) Item 2 0,934 0,30 Valid
Item 3 0,884 | 0,30 Valid
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Item 4 0,565 0,30 Valid
[tem 5 0,564 ] 0,30 Valid
[tem 6 0,312 0,30 Valid

Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 Tahun 2026

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat disimpulkan bahwa masing masing item pada
kuesioner variabel X dan variabel Y yang telah peneliti susun dinyatakan Valid. Hal ini didukung
dengan hasil pengolahan data yang menunjukkan bahwa setiap indikator penelitian memiliki
tingkat signifikansi kurang dari 0,05 serta nilai penelitian r hitung > r tabel. Artinya bahwa
seluruh item dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. Sehingga seluruh butir pertanyaan yang
disusun dapat dipahami dan layak untuk dikaji.
4. Hasil Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Apabila nilai Alpha Cronbach lebih
besar dari 0,6 atau nilai di antara 0,60-0,70 maka dapat dikatakan reliable atau dapat dianalisis
lebih lanjut. Hasil uji reliabilitas variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian Cronbach’s Batas | Keteragan
alpha Normal
Sektor Konstruksi (X) 0,518 0,50 Reliabel
Pertumbuhan Ekonomi | 0, 812 0,50 Reliabel
(Y)

Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 Tahun 2026

Dari tabel 6, hasil uji reliabilitas nilai-nilai cronbach alpha sebesar 0,518 berada pada
kategori (Alpha 0,50-0,70) untuk variabel X dan sebesar 0,812 berada pada kategori (Alpha
0,70-0,90), maka dapat disimpulkan bahwa intrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur kedua variabel ini hadal atau Reliabel.
5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Pada pengolahan data dengan menggunakan regresi linear sederhana ini dilakukan untuk
membuktikan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, yakni sektor
konstruksi (X) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). Hasil perhitungan regresi linear dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 28.757 13.724 2.095 0.058
Kontribusi | -1.593 0.923 -0.446 -1.726 0.110
a. Dependent Variable Y (Pertumbuhan Ekonomi)

Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 Tahun 2026
Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat dilihat nilai konstanta sebesar 28.757. sementara untuk
nilai koefisien regresi variabel sektor konstruksi (X) sebesar -1.593 sehingga dapat diperoleh
hasil persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :
Y =28.757 + -1.593X.
Yang berarti bahwa :
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a.Nilai konstanta pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 28.757 yang menyatakan jika
variabel X sama dengan nol yaitu sektor konstruksi, maka pertumbuhan ekonominya

adalah sebesar 28.757

b. Koefisien X sebesar -1.593 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X (sektor
konstruksi) sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar -1.593
atau (-159,3%) begitupun sebaliknya.

6. Uji Parsial (Uji T)

Uji hipotesis selanjutnya untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima atau ditolak maka akan dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t. Berikut hasil perhitungan dari uji t.

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients2
Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) | 28.757 13.724 2.095]10.058
Kontribusi | -1.593 0.923 -0.446| -1.726] 0.11
0

a. Dependent Variable Y (Pertumbuhan Ekonomi)

Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 Tahun 2026
Berdasarkan tabel 8 diatas, diperoleh nilai koefisien sektor konstruksi (X) sebesar -

1.726 dan nilai signifikan yaitu 0.110 lebih besar dari nilai taraf 0,05, ini artinya diterimalah Hg
dan ditolaklah H.. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel sektor konstruksi (X) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

7. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R Square) bermakna sebagai ukuran pengaruh yang diberikan
variabel bebas (X) terhadap variabel terikatt (Y), atau nilai koefisien determinasi atau R Square
ini berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang

diberikan variabel X secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y.

perhitungan didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0.4462 0.199 0.132 2.351

a. Predictors: (Constant), sektor konstruksi

Sumber : Data diolah dari SPSS versi 26 Tahun 2026

Dari hasil

Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa, nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,199,
artinya adalah faktor yang mempengaruhi sektor konstruksi untuk pertumbuhan ekonomi pada
Kabupaten Kepulauan Tanimbar sebesar 19,9% oleh faktor pertumbuhan ekonomi sedangkan
sisanya adalah sebesar 80,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
8. Analisis Location Question (LQ)
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Analisis location quotient (LQ) pada dasamya untuk melihat apakah sektor konstruksi
tersebut termasuk sektor basis atau non-basis. Dengan menggunakan Domestik Regional Bruto
(PDRB) Sektor Kontruksi Kabupaten Kepulauan Tanimbar dan dbandingkan dengan Domestik
Regional Bruto (PDRB) Sektor Kontruksi Provinsi Maluku. Adapun hasil perhitungan analisis
location quotient (LQ) sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Perhitungan Location Quotient

Tahun PDRB Sektor PDRB Sektor Rata-Rata
Konstruksi Daerah Konstruksi Provinsi
2011 13,70 6,79 2,02
2012 13,74 7,00 1,96
2013 14, 30 7,24 1,97
2014 14,55 7,43 1,96
2015 14, 62 7,60 1,92
2016 14,53 7,58 1,92
2017 14,52 7,54 1,92
2018 14,87 7,65 1,94
2019 15,14 7,80 1,94
2020 15,19 7,85 1,93
2021 15,93 7,92 2,01
2022 15, 68 7,70 2,04
2023 15, 68 7,76 2,02
2024 15,58 7,77 2,01
Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Tanimbar dan BPS Provinsi Maluku, data diolah Tahun
2026

Dari data-data diatas akan dihitung nilai LQ untuk menentukan sektor konstruksi basis
dan non basis di Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Perhitungan LQ sektor konstruksi di
Kabupaten Kepulauan Tanimbar selama kurun 14 tahun (2011-2024). Sektor konstruksi
merupakan sektor basis karena hasil perhitungan LQ dalam periode 14 tahun menunjukkan
nilai lebih dari 1. Tidak ada satu pun tahun yang memiliki nilai rata-rata di bawah 1, yang
berarti tidak ada tahun yang dikategorikan sebagai sektor tidak basis. Adapun mengenai hasil
perhitungan nilai LQ adalah pada tahun 2011, sektor konstruksi memiliki nilai LQ 2,02 > 1. Pada
tahun 2012, sektor konstruksi memiliki nilai LQ 1,96 > 1. Pada tahun 2012, nilai LQ mengalami
penurunan dari tahun 2012 ke tahun 2020 dengan kisaran nilai LQ 1,96 hinggan 1,93 > 1, dan
pada tahun 2021 sektor konstruksi mengalami peningkatan, yaitu memiliki nilai LQ 2,01 > 1
hingga tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bagian sebelumnya maka secara
deskriptif dari hasil penelitian ini dapat terungkap bahwa antara sektor konstruksi terhadap
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh. Dalam hal ini, perlu diketahui bahwa sektor
konstruksi dianggap pilar utama pertumbuhan ekonomi. Namun, hasil penelitian ini menantang
pandangan tersebut. Beberapa teori dan faktor dapat menjelaskan mengapa sektor konstruksi
mungkin tidak selalu berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Menurut asumsi peneliti yang mengacu pada teori ekonomi, seperti teori pertumbuhan
endogen, mengungkapkan bahwa dampak sektor konstruksi dapat dibatasi oleh inovasi,
efisiensi, dan kapasitas. Keterbatasan kapasitas, efisiensi proyek, dan ketergantungan pada
faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan kondisi kondisi global juga berperan.
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Pergeseran struktur ekonomi ke sektor lain seperti teknologi informasi dapat mengurangi
dampak relaitf sektor konstruksi.

Hal ini mencakup seberapa sering proyek konstruksi baru hendak dimulai pada suatu
daerah atau periode waktu tertentu. Sektor Kontruksi menurut siklus Kuznets dalam siklus
bisnis tersebut merupakan prasarana bangunan komersial dan industri, perumahan, dan lain-
lain. Sektor ini dianggap penting oleh Kuznets karena dapat mempengaruhi pengeluaran
pemerintah dan swasta. Produk sektor ini seperti perumahan dan perkantoran merupakan
kebutuhan pokok bagi masyarakat karena aktivitas manusia sepanjang waktu juga dilakukan
pada suatu dengan luas tertentu. Selain itu, sektor kontruksi mempengaruhi kegiatan ekonomi
industri terkait seperti kayu, semen, besi dan baja, serta barang-barang keperluan gedung
komersial dan rumah tangga. Karena itu siklus dalam kegiatan sektor kontruksi sejalan dengan
siklus pengeluaran pemerintah dan swasta untuk sektor ini, serta mempengaruhi pula siklus
dalam industri-industri terkait (Irawan. 2021:24).

Menurut Elsa, A., Raja, M. (2021:165), didalam dunia proyek penggunaan teknologi
tentu sangat dibutuhkan karena keberlangsungan suatu proyek ditinjau dan didukung oleh
teknologi yang digunakan, didalam dunia konstruksi adapun alat yang biasanya digunakan
adalah Mesin Konstruksi Otomatis atau biasa disebut dengan Teknologi BIM (Building
Information Modeling)

Selanjutnya hasil analisis kontribusi sektor konstruksi terhadap PDRB Kabupaten
Kepulauan Tanimbar dari tahun 2011 hingga 2024 memberikan gambaran menarik tentang
dinamika pertumbuhan ekonomi daerah. Peningkatan kontribusi sektor konstruksi, yang
mencapai puncaknya pada tahun 2021, sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi yang
menekankan peran investasi, khususnya investasi infrastruktur, sebagai pendorong utama
pertumbuhan (Solow, 2022:70). Pembangunan jalan, pelabuhan, dan perumahan, yang
disebutkan dalam data, merupakan contoh konkret dari investasi infrastruktur yang
meningkatkan produktivitas dan efisiensi ekonomi.

Keterkaitan antara pertumbuhan sektor konstruksi dan pembangunan infrastruktur
juga relevan dengan teori pembangunan yang menekankan pentingnya modal fisik dalam
meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing suatu wilayah (Romer, 2021:94). Peningkatan
investasi infrastruktur tidak hanya menciptakan lapangan kerja langsung di sektor konstruksi,
tetapi juga memfasilitasi aktivitas ekonomi lainnya, seperti perdagangan, pariwisata, dan
investasi di sektor-sektor lain. Namun, perlambatan pertumbuhan sektor konstruksi setelah
tahun 2021, meskipun kontribusinya tetap stabil, mengindikasikan adanya potensi tantangan.
Teori siklus bisnis (Keynes, 2021:36) dapat menjelaskan fluktuasi ini, di mana pertumbuhan
ekonomi mengalami fase ekspansi dan kontraksi. Perlambatan ini mungkin disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kejenuhan pasar, perubahan kebijakan pemerintah, atau faktor
eksternal lainnya.

Menurut asumsi peneliti bahwa, untuk menjaga pertumbuhan sektor konstruksi dan
stabilitas ekonomi daerah di Kabupaten Kepulauan Tanimbar, pemerintah daerah perlu
mengambil langkah-langkah strategis. Ini termasuk mendorong investasi swasta, diversifikasi
proyek konstruksi, peningkatan efisiensi, dan pengembangan sumber daya manusia di sektor
konstruksi. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor demografi dan tren urbanisasi
dalam perencanaan pembangunan infrastruktur. Dengan pendekatan yang komprehensif dan
berbasis teori, diharapkan sektor konstruksi dapat terus berkontribusi secara signifikan
terhadap PDRB Kabupaten Kepulauan Tanimbar.

Sedangkan analisis PDRB Kabupaten Kepulauan Tanimbar periode 2011-2024
menunjukkan dinamika yang signifikan. PDRB, sebagai indikator utama kinerja ekonomi
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daerah, mengalami fluktuasi yang mencerminkan perubahan dalam aktivitas ekonomi. Teori
pertumbuhan ekonomi, seperti yang dikemukakan oleh Robert Solow, menekankan peran
penting investasi, teknologi, dan tenaga kerja dalam mendorong pertumbuhan. Dalam konteks
ini, fluktuasi PDRB dapat dihubungkan dengan perubahan dalam faktor-faktor tersebut.

Pada tahun 2011, PDRB sebesar 7,16% menunjukkan kondisi ekonomi yang relatif
stabil. Kenaikan signifikan pada tahun 2012 (7,30%) bisa jadi didorong oleh investasi atau
peningkatan produktivitas. Namun, penurunan pada tahun 2013 (5,15%) dan fluktuasi
selanjutnya mengindikasikan adanya tantangan. Teori siklus bisnis, yang dikemukakan oleh
Joseph Schumpeter (2021:39), menjelaskan bahwa ekonomi cenderung mengalami siklus
ekspansi dan kontraksi. Penurunan PDRB bisa jadi merupakan fase kontraksi dalam siklus
tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB di daerah seperti Kepulauan Tanimbar sangat
beragam. Sektor-sektor ekonomi utama, seperti perikanan, pariwisata, dan pertanian, sangat
rentan terhadap perubahan cuaca, kebijakan pemerintah, dan kondisi pasar global. Selain itu,
infrastruktur yang terbatas dan aksesibilitas yang sulit juga dapat menjadi hambatan
pertumbuhan.

Pertumbuhan tertinggi pada tahun 2012 (7,30%) dan terendah pada tahun 2020 (-
0,03%) menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kinerja ekonomi. Perbedaan ini perlu
dianalisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendorong dan penghambat.
Misalnya, peningkatan investasi di sektor tertentu atau adanya kebijakan yang mendukung
pertumbuhan dapat menjadi pendorong. Sebaliknya, bencana alam, krisis ekonomi global, atau
pandemi (seperti yang terjadi pada tahun 2020) dapat menjadi penghambat.

Menurut asumsi peneliti bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan di Kabupaten Kepulauan Tanimbar, pemerintah daerah perlu fokus pada
beberapa hal. Pertama, diversifikasi ekonomi untuk mengurangi ketergantungan pada sektor
tertentu. Kedua, peningkatan investasi di infrastruktur untuk meningkatkan aksesibilitas dan
konektivitas. Ketiga, pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan.
Keempat, perbaikan iklim investasi untuk menarik investasi swasta. Kelima, kebijakan yang
mendukung pengembangan sektor-sektor unggulan daerah. Dengan strategi yang tepat,
Kabupaten Kepulauan Tanimbar dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan
berkelanjutan.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis location quotient (LQ) data PDRB sektor
konstruksi dari tahun 2011hingga 2024, nilai rata-rata yangdiperoleh untuk setiap tahunnya
menunjukkan bahwa semua tahun tersebut termasuk dalam kategori sektor basis. Hal ini
disebabkan karena seluruh nilai rata-rata yang tercatat beradadi atas ambang batas yang
ditetapkan, yaitu lebih dari 1 (nilai LQ>1). Tidak ada satu pun tahun yang memiliki nilai rata-
rata di bawah 1, yang berarti tidak ada tahun yang dikategorikan sebagai sektor tidak basis
berdasarkan data yang disajikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sektor konstruksi daerah dan provinsi
secara konsisten memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian selama periode yang
diamati. Sektor konstruksi memiliki kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan PDRB
Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Berbeagai proyek pembangunan infrastruktur daerah
termasuk jalan, pelabuhan dan perumahan telah lama menjadi primadona di sektor ini, dimana
merupakan penggerak utama pertumbuhan ekonomi daerah atau sumber pendapatan yang
signifikan atau faktor kunci dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat di Kabupaten
Kepulauan Tanimbar.
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Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa produk barang dan jasa yang dihasilkan oleh
sektor kontruksi basis tersebut mampu mensupport wilayah sendiri (Kabupaten Kepulauan
Tanimbar) untuk memenuhi kebutuhannya, disamping memiliki kontribusi untuk mendukung
Kabupaten lainnya termasuk Propinsi Maluku. Dengan gambaran tersebut, maka akan menjadi
bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah dalam menentukan arah kebijakan pembangunan
daerah. Karena dengan diketahuinya sektor basis, pemerintah dapat menentukan sektor
tersebut sebagai sektor prioritas, mengingat multiplier effect yang diciptakannya. Namun
demikian sektor-sektor lainnya tetap harus mendapatkan perhatian untuk menjadi sektor basis
pada masa berikutnya.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan, yaitu : Secara parsial, sektor konstruksi (X) memiliki nilai t-statistic -1.726 dengan
probabilitas 0.110 (>0,05). Artinya, sektor konstruksi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Meskipun pembangunan infrastruktur terus meningkat, efek ekonomi
yang dihasilkan masih belum kuat, kemungkinan karena proyek konstruksi yang bersifat jangka
panjang dan kurang merata di seluruh wilayah kepulauan. Sedangkan mencakup pada analisis
Location Quotient (LQ), sektor konstruksi di Kabupaten Kepulauan Tanimbar selama kurun 14
tahun (2011-2024) merupakan sektor basis karena hasil perhitungan LQ dalam periode 14
tahun menunjukkan nilai lebih dari 1. Tidak ada satu pun tahun yang memiliki nilai rata-rata di
bawah 1, yang berarti tidak ada tahun yang dikategorikan sebagai sektor tidak basis.

KETERBATASAN

Meskipun analisis Location Quotient (LQ) mengonfirmasi bahwa sektor konstruksi
secara konsisten menjadi sektor basis (LQ > 1) selama periode 2011-2024, model regresi
parsial menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional.
Keterbatasan ini muncul karena analisis LQ hanya mengukur konsentrasi relatif sektor,
sementara dampak makroekonominya dihambat oleh time-lag (efek tunda) investasi
infrastruktur jangka panjang yang manfaat ekonominya belum terealisasi penuh dalam rentang
waktu pengamatan.
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